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KAMPANYE ASI CEGAH STUNTING

Sasaran Ibu Hamil dan Menyusui
WONOSARI (KR) - Dinas Kesehatan

Kabupaten Gunungkidul melakukan sosia-

lisasi dan kampanye  tentang pentingnya

pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif bagi

bayi usia 0-6 bulan. Sosialisasi dilakukan

sebagai salah satu upaya untuk mengedu-

kasi ibu hamil dan  menyusui  bertepatan

dengan Pekan ASI sedunia.Sosialisasi  di

Balai Kalurahan Kepek, Kapanewon Wono-

sari. "Pekan ASI sedunia ini sebagai upaya

dinas  mengedukasi ibu hamil maupun me-

nyusui tentang  pentingnya  ASI eksklusif

untuk bayi 0 sampai 6 bulan," kata Kepala

Dinas Kesehatan Kabupaten Gunungkidul,

dr Dewi Irawaty MKes Minggu (13/8).

ASI eksklusif sangat disarankan kemudi-

an setelah 6 bulan baru diberikan makanan

pendamping atau tambahan. Menurutnya,

ASI sebenarnya memiliki peranan besar

untuk mengantisipasi atau menekan kasus

stunting pada anak dan berpengaruh pada

kedekatan antara ibu dan anak. 

Mengingat di Gunungkidul  kasus stunt-

ing juga masih lumayan banyak. Pembe-

rian ASI ekslusif ini juga akan menekan

terjadinya kasus bayi meninggal, gizi bu-

ruk, dan bayi menjadi tidak rentan terpa-

par virus atau penyakit. Namun tidak di-

pungkiri, ada hal yang menyebabkan se-

orang ibu tidak bisa memberikan ASI se-

cara langsung. ”Edukasi kami berikan ke-

pada ibu hamil dan  menyusui agar pe-

ngetahuan mereka semakin luas mengenai

pemberian ASI," imbuhnya.

Selain edukasi mengenai ASI, Dinas

Kesehatan Gunungkidul juga dilakukan

Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN).

Ada beberapa kategori anak yang menda-

patkan imunisasi tambahan.

Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi,

Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas

Kesehatan Gunungkidul, Sugondo menga-

takan pada BIAN ini terdapat ribuan anak

yang menjadi sasaran imunisasi dian-

taranya vaksin IPV 771 balita, vaksin DPT-

hb-hib 547 balita, dan vaksin MR 661 balita

yang  secara simbolis ada 6 anak yang di-

imunisasi dalam acara Pekan Asi Sedunia

dan BIAN.  " Nantinya akan segera ditin-

daklanjuti  Puskesmas di masing-masing

kapanewon untuk imunisasi ini,” terang-

nya. (Bmp)

Proteksi Ancaman Narkoba bagi Keluarga

Pemanfaatan Larva BSF sebagai Pakan Alternatif 
PURWOSARI (KR) -

Tim Program Pengabdian

Masyarakat (PPM) Pro-

gram Studi Biologi, Uni-

versitas Ahmad Dahlan

(UAD) mengadakan kegia-

tan pelatihan pemanfaatan

Larva Black Soldier Fly

(BSF) sebagai campuran

pakan pada ayam dalam

PKM bersama di paduku-

han Wuni, Kalurahan Giri-

cahyo, Kapanewon Purwo-

sari, Kabupaten Gunung-

kidul, Sabtu (13/8). Tim pe-

ngabdian terdiri dari 3 do-

sen yaitu Haris Setiawan

MSc, Ichsan Luqmana

Indra Putra MSc, dan Diah

Asta Putri MSi serta didam-

pingi 2 mahasiswa. 

Haris Setiawan sebagai

Ketua Pelaksana menye-

butkan, kehadiran Tim

PPM UAD disambut baik

oleh kepala Dukuh Wuni,

Timtim Alif Wicaksono dan

Ketua PRM Giricahyo, Mar-

yono yang dihadiri oleh 13

tokoh masyarakat. "Kegiat-

an ini menjelaskan menge-

nai potensi pemanfaatan

maggot dari Larva BSF se-

bagai alternatif campuran

pakan yang mengandung

banyak nutrisi seperti ting-

gi protein dan lemak yang

mempengaruhi peningkat-

an pertumbuhan ayam,"

ujar Haris Setiawan.

Timtim Alifi Wicaksono

selaku Dukuh Wuni berha-

rap UAD dan Muhammadi-

yah dapat terus bekerjasa-

ma dengan Padukuhan Wu-

ni, serta dapat menyelesai-

kan bidang pertanian dan

peternakan yang ada pada

daerah tersebut. (Ded)

WATES (KR) - Setiap

orang tua diminta betul-

betul mengawasi putra-

putrinya dan senantiasa

merangkul serta menge-

dukasi dengan rasa kasih

sayang agar terhindar

dari penyalahgunaan nar-

koba. Langkah tersebut

sangat penting mengingat

bahaya dan dampak nar-

koba bagi kehidupan dan

kesehatan pecandu terma-

suk keluarganya semakin

meresahkan.

"Saya mengimbau seka-

ligus mengajak para orang

tua untuk mengarahkan

anak-anak kita berkegia-

tan positif sehingga meng-

hasilkan karya-karya

yang bisa membawa ke-

majuan bagi Kulonprogo,"

kata Ketua Tim Peng-

gerak PKK Kabupaten

Kulonprogo, Priyantinah

Tri Saktiyana  usai penan-

datanganan Memoran-

dum of Understanding/

MoU dengan Badan Nar-

kotika Nasional Propinsi

(BNNP) DIY di Ruang

Sermo Kompleks Pemkab

Kulonprogo, kemarin. 

MoU dilakukan sebagai

upaya pencegahan peng-

gunaan dan peredaran

narkoba khususnya mem-

proteksi keluarga dari an-

caman negatif narkoba.

Priyantinah berharap

generasi muda, remaja

dan pemuda diberi ruang

lebih untuk beraktivitas

positif, sehingga mereka

kelak menjadi generasi

penerus yang hebat. "TP

PKK Kabupaten Kulon-

progo bersama organisasi

perangkat daerah (OPD),

instansi dan lembaga lain

siap membersamai BNNP

DIY dalam pemberantas-

an narkoba," tegasnya.

Pj Bupati Kulonprogo

Tri Saktiyana MSi menga-

takan, penandatanganan

MoU tersebut sebagai

langkah strategis melin-

dungi keluarga dari anca-

man narkoba. (Rul)

KR-Asrul Sani

Ketua TP PKK Kulonprogo, Priyantinah Tri Saktiyana

(dua kanan) dan Kepala BNNP DIY Brigjen Pol Andi

Fairan (tengah) menunjukkan MoU.

KR-Istimewa

Haris Setiawan MSc menyampaikan materi membu-

at pakan ayam dari tepung maggot. 


